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Abstrak

Amusium pleuronectes atau kerang simping adalah salah satu biota yang dijumpai diperairan laut terlindung
seperti di pantai utara Jawa Tengah (Brebes, Pekalongan, Pemalang, Kendal) dan pantai utara Jawa Timur
(Suprijantoetal.,2007). Di perairan tropis dan subtropis beberapa spesies dari genus Amusium ditangkap
sebagai tangkapan komersial. Jenis kerang ini memiliki distribusi yang sangat luas, tersebar dari Laut India,
Laut Cina Selatan, Indo-Cina, Jepang, Philipina, Papua New Guinea, Indonesia dan Australia (Poutiers, 1988
dalam Carpenter and Niem, 2002). Shumway dan Parsons (2006), menyatakan bahwa terdapat lebih dari 400
spesies di dalam family Pectinidae, yang umumnya disebut dengan scallops. Scallops tersebar diseluruh
perairan di dunia mulai dari perairan subtropis sampai perairan tropis. Amusium pleuronectes termasuk
kedalam superfamili Pectinoidea, dimana masyarakat setempat sering menyebut dengan kerang simping atau
kerang merah putih. Habitat kerang ini dapat dijumpai pada berbagai substrat dari pasir sampai lumpur
berpasir pada kedalaman 5-50m (Widowatietal.,2002). Dalam kulit kerang terdapat kandungan kitin yang
menjadi baham utama pembuatan kitosan. Penelitian mengenai tepung kulit kerang sebagai koagulan
alternatif ini merupakan kajian terhadap dosis optimum untuk menurunkan konsentrasi COD dan TSS pada
air limbah domestik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh koagulan cangkang kerang pada
variasi dosistertentu untuk menurunkan konsentrasi TSS, kekeruhan dan fosfat pada air limbah domestik
melalui prosedur jartest. Variable bebas penelitian adalah dosis koagulan 100 mg/L, 150 mg/L, 200 mg/L, 250
mg/L, 300 mg/L, untuk setiap 1000ml sampel limbah. Kecepatan pengadukan ditetapkan pada 150 rpm
selama 2 menit dan pengadukan lambat 65 rpm selama 15 menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis
optimum biokoagulan ini adalah 200 mg/L untuk parameter TSS dengan efisiensi 80,23%, 200 mg/L untuk
parameter COD dengan efisiensi 75.63%.

Kata kunci : cangkang kerang, COD, TSS, dosis optimum, jartest, limbah domestik

Abstract

Amusium pleuronectes or scallop shells are one of the biota that were found in the marine water as on the
north coast of Central Java (Brebes, Pekalongan, Pemalang, Kendal) and the northern coast of East Java
(Suprijanto et al., 2007). In tropical and subtropical waters several species of the genus Amusium arrested as
commercial catches. These types of scallop have a very wide distribution, spread from the Indian Ocean,
South China Sea, Indo-China, Japan, the Philippines, Papua New Guinea, Indonesia and Australia (Poutiers,
1988 in Carpenter and Niem, 2002). Shumway and Parsons (2006), states that more than 400 species in the
family Pectinidae, which is generally referred to as scallops. Scallops are spread throughout the marine of the
world starting from subtropical waters to tropical waters. Amusium pleuronectes include in the superfamily
Pectinoidea, which people often called it the scallop shells or shells of red and white.These habitat can be
found on various substrates from sand untill sandy silt at a depth of 5-50 m (Widowati et al., 2002) .In the
clamshellhave chitin shells that become the major contentmanufacture of chitosan. Research about flour
shells as an alternative coagulant constitute study for optimum dosage to lower the concentration of COD and
TSS in domestic waste water. This sresearch was conducted to determine the effect of the variation coagulant
specific doses scallop shells to lower the concentration of COD and TSS in domestic waste water through
jartest procedure. The independent variable is the coagulant doses 100 mg / L, 150 mg / L, 200 mg / L, 250
mg/ L, 300 mg/ L, for every 1000 ml samples of domestic waste. Stirring speed set at 150 rpm for 2 minutes
and slow stirring 65 rpm for 15 minutes. The results showed that biokoagulan optimum doses is 200 mg / L
of TSS parameter with the efficiency of 80.23%, 200 mg / L for COD parameter with an efficiency of
75.63%.
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1. Pendahuluan

Setiap aktivitas yang dilakukan masyarakat
akan menghasilkan limbah, limbah ini dalam skala
kecil tidak akan menimbulkan masalah karena alam
memiliki kemampuan untuk menuraikan kembali
komponen-komponen yang terkandung dalam
limbah. Namun bila terakumulasi dalam skala besar,
akan timbul permasalahan yang dapat mengganggu
keseimbangan lingkungan hidup (Filliazati dkk.
2013). Air limbah domestik yang telah digunakan
oleh masyarakat yang mengandung tambahan mineral
organik maupun anorganik yang berasal dari bekas
memasak, mandi, cuci, dan kakus, air limbah
domestik terbagi menjadi dua yaitu greywater dan
blackwater ( Iksan, 2015).

Pencemaranlingkunganmerupakansalah satu
faktor dari ketersediaanair
bersih.Pencemaranlingkungandisebabkanolehkondisil
ingkungansertadari hasillimbahrumahtangga
(Ismuyanto, 2010). Pada prosesnya
halinidapatmenyebabkankekeruhanpadaairdisekitar
lingkungantersebut. Kekeruhansering disebabkanoleh
partikel-partikel koloid.Partikel koloidsulit
dipisahkandenganfiltrasibiasakarenaukuran
partikelyang cukupkecil.Untuk menghilangkannya
dapatmenambahkankoagulan.Koagulan
mempunyaiperanan dalam  destabilisasi  partikel
koloid agarukuran partikel menjadi lebih besar
sehinggamudah mengendap.Menurut
Putraetal.(2009) prosespengendapan
berkaitandenganproseskoagulasidanflokulasi.Koagula
siadalah peristiwa pembentukan partikel-partikel
kecil menggunakan zat koagulan. Sedangkan
flokulasimerupakanperistiwapengumpulanpartikel-
partikelkecilhasilkoagulasimenjadi flokyang lebih
besar sehingga cepat mengendap.

Dipilihnya sampel uji air buangan domestik
yang terdapat pada saluran air di jalan Singosari Raya
Semarang yang merupakan daerah yang padat
penduduknya (>300 jiwa/Ha), dikarenakan saluran
tersebut merupakan saluran pembawa air dari setiap
cabang saluran yang berada pada daerah tersebut. Air
buangan yang diuji tersebut memiliki kandungan zat
senyawa organik yang melebihi baku mutu,
dikarenakan aktivitas penduduk yang dengan sengaja
membuang berbagai macam limbah langsung ke
saluran tersebut, seperti limbah laundry, air cucian
dapur, buangan dari pemakaian kamar mandi, serta
berbagai usaha lainnya (Robby, 2015). Setelah
dilakukan uji pendahuluan terhadap sampel uji air
buangan didapatkan kandungan COD yang melebihi
baku mutu air buangan domestik yang tertera pada
Perda Jateng no. 10 tahun 2004 yaitu kurang lebih
sebesar 700 mg/l. Sedangkan untuk uji pendahuluan
TSS didapatkan kandungan yang melebihi baku mutu
juga yaitu sebesar 1200 mg/1.

Penggunaan koagulan dalam pengolahan air
minum dan limbah industri maupun limbah rumah
tangga sudah menjadi hal yang umum dilakukan.
Koagulan berfungsi untuk menurunkan kekeruhan

dengan mengikat kandungan solid yang ada dalam
air. Menurut (Stephen, 2006) salah satu biokoagulan
yang dikembangkan adalah kitosan yang berasal dari
hewan kelas crustacea, artrophoda, gastrophoda dan
lain-lain.

Berdasarkan (Sinardi, dkk, 2013)
memperlihatkan bahwa dapat digunakan sebagai
koagulan yang lebih efektif dan efisien dibandingkan
dengan tawas, hal ini terlihat dari berkurangnya
kekeruhan air meskipun dengan konsentrasi kitosan
yang rendah. Sejalan dengan itu menurut (Renault,
dkk, 2008) proses koagulasi dan flokulasi
menggunakan kitosan dapat menurunkan partikel
anorganik dan organic tersuspensi serta organic
terlarut.

Keunggulan kitosan sebagai koagulan
adalah sifatnya yang tidak beracun, mudah
mengalami biodegradasi, bersifat polielektrik dan
mudah berinteraksi dengan zat-zat organik lainnya
seperti protein. Dengan demikian diharapkan bahwa
koagulan yang di peroleh dari kitosaan bahan alam
adalah bahan yang ramah lingkungan dan
mempunyai nilai tambah yang tinggi (Sinardi, dkk,
2013). Kitosan adalah turunan dari kitin yang
diperoleh dengan deasetilasi yang merupakan
polisakarida terbanyak kedua dibumi setelah selulosa
dan dapat ditemukan pada eksoskeleton invertebrate
dan beberapa fungi pada dinding selnya. Kitosan
berasal berasal dari bahan organic dan bersifat
polielektrolit  kation sechingga dalam proses
pengolahan  air sangat potensial  digunakan
biokoagulan (Dutta, dkk, 2004).

Amusium pleuronectes atau kerang simping
adalah salah satu biota yang dijumpai di perairan laut
terlindung seperti di pantai utara Jawa Tengah dan
pantai utara Jawa Timur (Suprijanto et al., 2007).
Kerang simping tersebut sangat memiliki nilai
ekonomis yang tinggi serta memiliki potensi yang
besar untuk diolah, namun belum banyak yang
dimanfaatkan  secara  optimal dan  berkala.
Pemanfaatan yang masih dilakukan sekarang ialah
pada daging kerang yang sudah dikonsumsi oleh
sebagian besar masyarakat sehingga menyebabkan
cangkang kerang simping sangat mudah ditemukan.
Menurut Widowati (2012) dalam cangkang kerang
simping terdapat kandungan kitin yang menjadi
bahan utama pembuat kitosan. Walaupun dilihat dari
penelitian selama ini kitosan lebih banyak diproduksi
dari udang dan kerang simping namun jumlah kerang
simping yang melimpah menjadikannya potensial
untuk dikembangkan menjadi salah satu sumber
kitosan sebagai bahan alternatif biokoagulan (Jusup,
2012).

2. Metode Penelitian

Tabel 1 Tujuan Operasional Penelitian

Tujuan .
No Operasional Langkah yang dilakukan
Melakukan a. Pengambilan sampel air.
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penelitian
awal
karakteristik

air  saluran,

b. Pengukuran pH air saluran.
Pengukuran menggunakan alat
pH meter. Pengukuran

dilakukan dengan mencelupkan
ujung alat pH meter kedalam
sampel air saluran yang telah

penurunan konsentrasi parameter
yang diuji.

berupa COD dipindahkan dalam beker glass

dan TSS c. Pengukuran konsentrasi COD
pada sampel air saluran

d. Pengukuran konsentrasi TSS
sampel air saluran.

Mengkaji a. Melakukan jartest terhadap

dosis dengan sampel air saluran. Sesuai

konsentrasi dengan penelitian terdahulu,
dengan koagulan yang digunakan adalah
biokoagulan biokoagulan dengan variasi dosis
yang 1 mg, 1,5 mg, 2 mg, 2,5 mg, dan
optimum 3 mg yang dicampurkan ke

serta dalam 100 ml aquades lalu di

pengaruhnya masukkan ke dalam 1 liter air

dari limbah. Dengan demikian dosis

penggunaan koagulan tersebut adalah 100

biokoagulan mg/l, 150 mg/1, 200 mg/l, 250

kitosan dari mg/l, 300 mg/1.

ekstraksi b. Selanjutnya dilakukan jartest

cangkang dengan kecepatan pengadukan

kerang cepat sebesar 150 rpm selama 2

simping menit, diikuti dengan

dalam pengadukan lambat 65 rpm
menurunkan selama 15 menit dan
kosentrasi pengendapan selama 30 menit

COD dan pada setiap sample.

TSS c. Mengukur konsentrasi COD dan
TSS sampel air setelah dilakukan
jartest. Masing masing sampel
air saluran yang telah diberi
perlakuan jartest dengan
penambahan biokoagulan kitosan
cangkang kerang simping dengan
variasi konsentrasi dosis tersebut
diukur konsentrasi kekeruhan
COD dan TSS.

d. Menentukan dosis dengan
konsentrasi optimum koagulan
kitosan dari ekstraksi cangkang
kerang simping berdasarkan
efisiensi yang dihasilkan.

Mengkaji a. Persamaan yang digunakan :

efisiensi .

Efisiensi

penurunan

kadar COD | =

dan TSS pada
sampel  air

dengan - .
menggunakan b. Set.elah anahsl‘s pengaruh variabel
k 1 terikat yaitu menentukan

oagulan : :
pengaruh  dosis  biokoagulan

cangkang : ) .
kerang kitosan dari . eks.trakm cangkang
simping. kerang simping terhadap

(konsentrasi awal—konsentrasi akhir

x 100%

kondisi awal

Metode penelitian yang digunakan yaitu

metode

eksperimen.
didefinisikan

Metode eksperimen

sebagai metode penelitian yang

digunakan mengetahui pengaruh suatu perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Terdapat 3 hal utama yang harus
ditentukan dalam penelitian yaitu:

1.

Penetuan Variabel Penelitian
Variabel

penelitian pada dasarnya

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut kemudian ditarik
kesimpulan. Variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian ini ada 3 jenis

yaitu

variabel  independen,  variabel

dependen, dan variabel kontrol.

2.

a. Variabel Independen

Variabel independen dalam bahasa
Indonesia  sering disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang
menajdi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel independen dalam penelitian
ini adalah dosis koagulan dan kecepatan
putaran cepat. Variasi dosis koagulan
yang digunakan adalah 100 mg/l, 150
mg/l, 200 mg/l, 250 mg/l, 300 mg/l
sedangkan kecepatan pengadukan cepat
yang digunakan adalah 150 rpm.

b. Variabel Dependen

Variabel dependen atau yang
sering disebut sebagai variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Pada penelitian ini
yang merupakan variabel dependen
adalah konsentrasi COD dan TSS.

c. Variabel Kontrol

Variabel kontrol merupakan
variabel yang mampu dikendalikan
untuk mengetahui hubungan variabel
bebas dengan variabel terikat tidak
terpengaruh oleh faktor luar yang
tidak diteliti. Variabel kontrolnya
adalah biokoagulan yang digunakan
adalah biokoagulan dari cangkang
kerang simping, sampel air adalah dari
Saluran air Singosari, dan metode
yang digunakan adalah metode jartest.

Pemilihan Subyek Penelitian
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Pemilihan subjek dimaksudkan agar
sebelum pelaksanaan penelitian, kelompok
variabel dan kelompok kontrol dalam
keadaan yang sama (homogen), sehingga
bila terjadi perbedaan hasil setelah
eksperimen pada variabel-variabel yang ada
karena pengaruh dari perlakuan. Maka pada
penelitian ini pemilihan subjek penelitian
yang digunakan yaitu air buangan dari
saluran air Singosari Semarang.

3. Perlakuan
Dalam  penelitian  eksperimen,
objek  pengamatan  adalah  melalui
perlakuan/treatment dimana pada penelitian
ini metode yang digunakan adalah metode
Jartest dengan  variasi  kecepatan
pengadukan dan konsentrasi biokoagulan.
3. Hasil dan Pembahasan
Pada penelitian ini dilakukan pengetesan
konsentrasi awal limbah domestik yang berada diatas
baku mutu perturan yang berlaku. Kemudian
dilakukannya analisis terhadap konsentras parameter
pemncemar tersebut adalah COD dan TSS. Pada
bagian ini eksperimen terdiri dari lima sampel air
limbah domestik dengan volume masing-masing
1000 ml. Perlakuan pada analisis ini adalah
penambahan koagulan cangkang kerang ke sampel
limbah tersebut. Kelima sampel mendapatkan dosis
koagulan dari larutan cangkang kerang yang berbeda-
beda, yaitu: 100 mg/L, 150 mg/L, 200 mg/L, 250
mg/L, 300 mg/L. Dengan menggunakan kontrolnya
adalah sampel limbah domestik dengan volume 1000
ml, yang tidak menerima penambahan koagulan.
Selanjutnya dilakukan pengujian pada waktu
yang samamelalui prosedur jar test yang telah
ditetapkan untuk mensimulasikan proses koagulasi-
flokulasi. Pengadukan cepat akan berlangsung selama
2 menit pada 150 rpm. Pengadukan lambat akan
berlangsung selama 15 menit pada 65 rpm, yang
akhirnya diikuti pengendapan selama 30 menit.

Tabel 1 Karakteristik Awal Air Limbah Domestik

No | Parame | Baku Hasil Uji Keterang
ter Mutu an
1 TSS 100 1270 mg/l | Melebihi
COD 100 645,27 mg/l | Melebihi
3 pH 6,0-9,0 6,4

y = 6PERUBYRRN CBD: 6490

2 _
800 R2=0.978
S 600
£ 400
% 200
©
5 0
c
2 0 100 200 300 400
N

Dosis Koagulan (mg/1)

Gambar 1 Grafik Hubungan Dosis Dengan
Konsentrasi COD
Darigrafikdiatasdiketahuibahwa
penambahankoagulankitosankerang simping
memberikan dampakterhadappenurunan konsentrasi
COD.Konsentrasiawal COD pada limbah domestik
tanpa penambahankoagulanadalah645,27mg/L  dan
setelahproses
jartestkonsentrasiCODmengalamipenurunan tertinggi
pada dosis 200mg/1 mencapai 157,27mg/l. Sedangkan
pada dosis 250mg/l dan 300mg/1 terjadi kenaikan
pada grafik diatas dikarenakan batas maksimum
kemampuan koagulan untuk mengikat flok hanya
sampai pada dosis 200mg/l selebihnya koagulan
dalam mengikat partikel mengalami penurunan.
Adapunkaitannya
denganhasilpengukurandiatasadalah ~ bahanorganik
yangterendapkan secara fisika setelah dilakukan
proses koagukasi flokulasijartest
belumdapatdipastikanbahwa semua bahanorganik
tersebutdapatteruraisecara biologisoleh
mikroorganisme.Akantetapikemungkinanuntukmeng
oksidasi bahanoragniktersebutsecara
kimiamemilikinilai kemungkinanyang lebihbesar,
karenaoksidasiorganicsecarakimiadaoatberlangsung

padaorganickompleks sekalipunyang
memilikirasioC/Nyang lebih besar.Halinilahyang
mendasari mengapaCODyang

digunakansebagairepresentasibahanorganikyang
dikur dalam penelitian ini (Fharihin, 2014).

Penambahan  koagulankitosan  dalam
prosesjartestdapatmenurunkan konsentrasiCOD
secarasignifikan. PenurunankonsentrasiCOD
diakibatkanoleh penyisihan bahan-
bahanorganikyangyang

berupapadatankoloidorganicyang
terdapatdalamairlimbah (Nugrahaeni, 2014).
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Gambar 2 Grafik Efisiensi Penyisihan COD

Setelah proses jar test dilakukan maka
didapatkan bahwa dosis optimum untuk penyisihan
COD adalah pada dosis 200 mg/L untuk kitosan
cangkang kerang dengan persentase penurunan
sebesar 75,63%. Adapun hasil penelitian dari
Nasution (2014) efisiensi penyisihan COD yang
didapatkan dari pengadukan cepat sebesar 150 rpm
dengan presentasi penyisihan sebesar 53.05 % pada
dosis 200 mg/L.

Penurunan COD terus terjadi pada
penambahan sampai dosis 200 mg/L dengan
penurunan tertinggi yang mencapai 75,63%.
sedangkan itu penyisihan TSS kembali mengalami
penurun dengan penambahan dosis 250 mg/L yaitu
70,55% dan pada dosis 300mg/L dengan efisiensi
sebesar 69,03%, hal ini disebabkan oleh adanya
gangguan proses stabilisasi koloid akibat kelebihan
muatan positif yang terdapat dalam limbah (Hartati,
2008). Dosis 200 mg/L menjadi dosis optimum
kitosan dimana muatan posotif dari kitosan
cangkang kerang dengan muatan negatif yang
terdapat dalam limbah memilikiperbandingan yang
pas. Sedangkan penambahan dosis kitosan diatas
200 mg/L mengakibatkan ion positif yang berlebih
menghasilkan gaya tolak yang cukup besar yang
menyebabkan adanya gerakan partikel dalam air dan
menggangu proses stabilisasi yang telah terjadi. Hal
ini dapat menyebabkan gagalnya pengikatan dan
pembentukan flok (Fharihin, 2014).

Hubungan 8D°§i§ AERBAN KGNSEN R F5%060.x +
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1200 3798.

jry R%=0.996
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‘»
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=
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Dosis Koagulan (mg/L)
Gambar 3 Grafik Hubungan Dosis Dengan TSS

Dari  grafik diatas diketahui bahwa
konsentrasi TSS mengalami penurunan yang sangat

signifikan dari konsentrasi awal limbah domestik
secara bertahap dari dosis 100 mg/L, 150 mg/L, 200
mg/ namun mengalami kenaikan pada penambahan
dosis 250 mg/L, 300 mg/L. Jadi, dapat ditarik
kesimpulan bahwa dosis optimum untuk penurunan
konsentrasi TSS terjadi pada dosis 200 mg/L.
Berdasarkan penelitian Nasution (2014),
penurunan TSS dengan biokoagulan didapat
konsentrasi TSS awal sebesar 2270 mg/l setelah
dilakukan dengan metode jartest kecepatan
pengadukan 150 rpm dan dosis yang sama yaitu 200

mg/l TSS dapat disisihkan sampai 810 mg/I.

Seiring diberikannya dosis biokoagulan
semakin besar, maka penurunan koansentrasi TSS
semakin besar juga, hal ini dikarenakan pemberian
koagulan pada dosis yang optimal membantu
mengikat partikel yang tersuspensi lalu membuat
partikel-partikel halus tersuspensi tersebut yang
pada kondisi awal bersifat stabil menjadi tidak stabil
muatannya sehingga gaya tarik-menarik menjadi
terendapkan membenruk flok. Gaya tarik menarik
ini terjadi karena penetralan muatan listrik partikel
koloid akibat penambahan koagulan karena
koagulan tersebut memberi ion positif ke dalam
limbah cair sehingga konsentrasi TSS menurun
(Rustam, 2010).

Dosis koagulan yang optimal untuk
menurunkan konsentrasi TSS adalah pada dosis 200
mg/L. Pada dosis ini dapat menurunkan konsentrasi
menjadi 223 mg/L dari nilai awal TSS 1.128 mg/L.
Nilai efisiensi untuk penurunan TSS adalah sebesar
80,23% hal ini dikarenakan koloid (muatan negatif)
akan tertarik pada muatan positif dari biokoagulan
sehingga seluruh koloid dapat terikat dan bergabung
menjadi flok yang lebih besar dan dapat mengendap
dengan cepat. Namun apabila dosis yang diberikan
tidak tepat, maka terjadi kelebihan muatan positif
sehingga koloid tidak dapat bergabung membentuk
flok. Oleh karena itu, dibutuhkan dosis biokoagulan
yang tepat sehingga mendapatkan penyisihan
konsentrasi yang maksimal.

Berdasarkan penelitian Nasution (2014)
dosis optimal didapat dari penurunan paling
maksimal dari suatu parameter dalam hal ini
parameter TSS. Penurunan terbesar didapat pada
dosis 250 mg/l dengan penyisihan dari kondisi awal
sebesar 2270 mg/l menjadi 735 mg/1.
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Gambar 4 Grafik Efisiensi Penyisihan TSS
Setelahdilakukanprosesjartestdidapatkanba
hwa dosisoptimum untuk penyisihan TSSdengan
menggunakan koagulan kitosankulit kerang adalah
padadosis200mg/Ldengankecepatanpengadukancepa
toptimumadalah150 rpmdenganpersentase
penyisihansebesar80.23%.

Berdasarkan hasil penelitian dari Nasution
(2014), penyisihan Total Suspended Solid (TSS) yang
paling optimal adalah pada dosis 250 mg/l dengan
kecepatan pengadukan 150 rpm menghasilkan

efisiensi sebesar 73.13 %.
PenurunanTSSterusterjadipada

penambahansampaidengandosis250 mg/1
denganpenurunan tertinggi yang mencapai 73.13 %.
Sementara itu

penyisihanTSSkembalimengalamipenurunandenganp
enambahandosis300 mg/lyaitu  59.69 %, hal
inidisebabkan olehadanyagangguan proses stabilisasi
koloidakibatkelebihanmuatanpositifyang
tedapatdalamlimbah(Hartati,2008).

Penyisihan Konsestrasi dengan Beda Kecepatan
1. COD

Penyisihan dengan beda kecepatan sangat
memperlihatkan hasil penurunan konsentrasi limbah
dengan koagulan yang menggunakan dosis optimum
sebesar 200 mg/l. Pengaruh kecepatan dari penurunan
konsentrasi dapat dilihat pada gambar sebagai berikut

Penurunan COD
y= 354.2x3 - 2490.x% + 4488 .x -

2500.00 455.4
2000.00
1500.00
1000.00
500.00
0.00 e

-500.00 0 125 150 175
Kecepatan Koagulan (rpm)

1392.00

= 317.7

Konsentrasi (mg/l)

Gambar 6 Grafik Penyisihan COD dengan Beda

Kecepatan
Pengaruhdosisdankecepatanoptimumdalam
penyisihanCOD memiliki kaitanyang

sangateratdengankinerjaprosesdalammenyisihkanpa
rameterCOD.Dosisyang
tepatdapatmenjadikanmekanisme
pembentukanflokberjalandenganbaikdanberlanjutpa
dapengendapanmaksimal.Kecepatan
putaranpengadukancepatjugamemilikipengaruhyang
besar dalammemastikan bahwa  proses agitasi
dalam  air = tidak = menyebabkan  proses
pengikatanyang terjadi mengalamikerusakan
kembali. Prosesyang
optimuminilahyangpadaakhirnyaakanmemberikanni
laiakhirpengukuran yangpalingbaik
diantarayanglain. Hal ini dapat dilihat dari grafik
diatas. Pada kecepatan pengadukan cepat sebesar
125 rpm penyisihan COD hanya dapat menyisihkan
konsentrasi yang lebih sedikit dibandingkan dengan
kecepatan 150 rpm dan 175 rpm yaitu sebesar 1392
mg/l dengan awal konsentrasi sebesar 1896,3 mg/1

Dalam penelitian Nasution (2014), juga
menggunakan variasi tiga kecepatan pengadukan
dengan kecepatan 100 rpm, 125 rpm, dan 150 rpm.
Pengaruh kecepatan pengadukan sangat
mempengaruhi  dalam  penurunan  konsentrasi
parameter dalam hal ini adalah parameter COD
dengan pengaruh pengadukan cepat 100 rpm yang
dapat menurunkan parameter COD dengan nilai awal
5082,857 mg/l menjadi 1654,286 mg/l menggunakan
dosis 200 mg/1.

2. TSS (Total Suspended Solid)

PenyisihanTotalSuspendedSolid(TSS)palingo
ptimaladalahpadadosis200mg/Ldengankecepatanpen
gadukancepat]1 50rpm. Pengaruh kecepatan juga
berpengaruh dalam proses reduksi
konsentrasi TSS. Hasil
perbandinganreduksiTSSpada  setiap  kecepatan
putaran dan menggunakan dosis 200mg/l adalah
sebagai berikut;

Penyisihan TSS ~ R*=0-979

_ g000 1634

> 1500

€ 1000

= 500

o 0

<

Q 0 125 150 175

e

N Kecepatan Pengadukan (rpm)
Kecepatan memilikipengaruhyang

signifikan dalam proses pembentukan flok. Dari
hasilpenelitian menunjukkan kecepatan pengadukan
optimumdalam  penggunaankoagulankitosankeong
sawahadalah150rpm.Penambahan
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kecepatanpadal25rpmdan175rpmmenghasilkanefisi
ensipenyisihanyang lebihkecil dibandingkan dengan

menggunakan kecepatan 150rpm. Hal ini
disebabkan olehkecepatan pengadukan cepat yang
terlalu tinggimenyebabkanrusaknyaflok-

flokyangsudahterbentuk.Menurut(Reynold,1996)bah
wabenturanpartikelyang
terdapatdalamairsebandingdengan
percepatandangayageserpartikeldalamair.kecepatany
ang terlalubesar menyebabkangayageseryang
besaryang dapatmerusaksusunanflokyang
terbentukakibatprosesstabilisasikoloidyang
terjadi.Haltersebutmenyebabkan proses
penambahankoagulan kitosan denganpengadukan
cepat125rpmdanl75 rpm memiliki nilai penyisihan
TSSyanglebih rendah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Nugrahaeni (2014), menurunnya konsentrasiTSS
akibat pengaruh kecepatan pengadukan cepat dapat

terjadikarena

kecepatanpengadukancepatinisudahoptimal. Pada
proseskoagulasiterjadipengadukancepatdimana pada
kecepatanpengadukan yang optimal ini

akanmempengaruhi  sifat fisikpartikel penyebab
kekeruhan itu sendirikarena
partikelmemilikikesempatanuntukbereaksiataubertum
bukan. Ketika
partikeltersebutbertumbukanmakaakanmenjadimolek
ulbesar sehingga membuatpartikelmemilikiberatyang
lebihbesardarimassajenisair.Berikutnya partikel
tersebutakanmengendapmembentukflok
setelahterjadiproses flokulasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
penggunaan cangkang kerang sebagai biokoagulan
untuk menurunkan kadar COD dan TSS pada limbah
domestik maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Dosis kitosan yang optimal dalam menurunkan
konsentrasi COD dan TSS adalah 200 mg/1
dengan kecepatan pengadukan optimum 150
rpm.

2. Efisiensi penurunan parameter COD dan TSS pada
dosis optimum sebesar 75.63 % untuk COD dan
80.23 % untuk efisiensi penurunan TSS.

3. Digunakannya variasi kecepatan yang berbeda
yaitu 125 rpm, 150 rpm, 175 rpm dan kecepatan
pengadukan yang optimal adalah pada kecepatan
150 rpm dengan dosis 200 mg/1

5. Saran

Kitosan cangkang kerang simping ini sangat
efektif dalam penurunan komposisi limbah cair maka
perlu dilakukan pengujian terhadap berbagai variabel
lainnya dan bisa diterapkan dengan baik untuk

menurunkan pencemaran pada air limbah sehingga
baik untuk lingkungan. Pada saluran yang terdapat di
pemukiman sebaiknya di berikan unit pengolahan air
yang sesuai agar tidak merusak kandungan dalam air
tanah.
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